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MOTTO 

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, pasti akan berhasil”1 

 

  

 
1 “Man Jadda Wajada: Sebuah Motivasi untuk Giat Belajar,” NU Online, diakses 23 Mei 2025, 

https://jatim.nu.or.id/pustaka/man-jadda-wajada-sebuah-motivasi-untuk-giat-belajar-t2YbK. 
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ABSTRAK 

 
AHMAD JAWAHIRUN NI’AM FIKRY, Solusi Guru rumpun Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam Menangani Problematika Implementasi Kurikulum 
Merdeka di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 
2024/2025. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

Latar belakang penyusunan skripsi ini berangkat dari kebijakan dari 
Kemendikbudristek yang telah merumuskan kurikulum merdeka yang 
bertujuan agar guru dapat menghadirkan pembelajaran yang lebih aktif, 
kreatif dan berpusat pada kebutuhan siswa. Namun pada 
pengimplementasiannya, para guru rumpun PAI mengalami berbagai 
problematika yang mengiringi pelaksanaannya. Meskipun sejumlah solusi 
telah digunakan dalam menangani problematika tersebut, upaya tersebut 
belum sepenuhnya mampu menangani problematika tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan kurikulum 
merdeka pada mata pelajaran rumpun PAI, mengidentifikasi problematika 
yang dihadapi para guru rumpun PAI dan mengidentifikasi solusi guru 
rumpun PAI dalam menangani problematika tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah, dipilih, dan 
di analisis secara deskriptif yang meliputi reduksi data, penyajian dan 
penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengimplementasiannya, 
kurikulum merdeka melalui tiga tahapan yakni: persiapan, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi kurikulum merdeka. Setiap guru rumpun PAI 
menghadapi problematika yang berbeda. Guru Akidah Akhlak kesulitan pada 
kurang lengkapnya bahan ajar. Guru Qur’an Hadits menghadapi perbedaan 
kemampuan siswa. Guru Fikih mengalami problematika dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 
Sementara itu, guru SKI menghadapi beberapa problematika, yaitu 
penyusunan perangkat, pembelajaran berdiferensiasi, keterbatasan fasilitas, 
dan ketimpangan akses teknologi siswa. Sebagai solusi, guru Akidah Akhlak 
memanfaatkan sumber belajar alternatif. Guru Qur’an Hadits 
menyelenggarakan program les khusus. Guru Fikih dan guru SKI bersinergi 
melalui forum formal dan informal. Guru SKI juga berupaya menyediakan 
fasilitas secara mandiri dan memberi himbauan kepada siswa. Selain itu, 
madrasah turut mendukung dengan memfasilitasi para guru mengikuti 
pelatihan dan studi banding. 
 
Kata Kunci: Guru, Kurikulum merdeka, PAI  
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KATA PENGANTAR 
 

لََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أشَْرَفِ الْْنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِينَ ، ِ العَالمَِينَ ، وَالصَّ د   سَي ِدِنَا وَ  الْحَمْدُ للهِ رَب   نبَيِ ِنَا وَحَبيِْبنَِا مُحَمَّ

  ى اللُ صَلَّ 
ا بعَْ  مْ عَليَْهِ وَسَلََََََََََّ يْنِ ، أمََّ دُ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِينَ ، وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَان  إِلَى يوَْمِ الد ِ  

Puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah nya sehingga saya dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Sholawat dan salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang selalu kita harapkan syafa’at nya 

di hari akhir.  

Penelitian ini yang berjudul “Solusi Guru Rumpun Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam menangani Problematika Implementasi Kurikulum 

Merdeka di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta Semester Genap 2024/2025”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran rumpun PAI di MTsN 1 Sleman, 

Yogyakarta, kemudian mengidentifikasi problematika yang dihadapi para 

guru rumpun PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dan 

mengidentifikasi solusi guru rumpun PAI dalam menangani problematika 

tersebut.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 



.. 

viii 
 

1. Bapak Noorhaidi Hasan, S.Ag. MA., M.Phil., Ph.D. Selaku Rektor 

Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah 

memberikan fasilitas dan lingkungan akademik yang kondusif untuk 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bapak Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang senantiasa 

memberikan dukungan dan arahan selama saya menempuh pendidikan 

di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Agung Rokhimawan, M.Pd. selaku Ketua Progam Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Kedua orang tua saya tersayang, Bapak H. Nur Hamid dan Ibu Hj. Dewi 

Fatimah. Dengan segenap hati, saya mengucapkan segala terimakasih 

yang mendalam atas segala cinta, do’a dan segala pengorbanan yang 

tiada henti. Tanpa segala dukungan dan kasih sayang yang diberikan, 

saya tidak akan bisa sampai pada titik ini. Kalian adalah sumber 

kekuatan dan inspirasi terbesar dalam hidup saya. 

5. Ibu Hj. Sri Sumarni, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan banyak waktu dan pikirannya untuk mengarahkan, 

menasehati segala hal yang berkaitan dengan dunia perkuliahan. 

6. Ibu Indriyani Ma’rifah, M.Pd.I selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah berkenan merelakan waktu, tenaga, dan ilmunya guna memberikan 

bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini, serta 
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ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi tingginya, yang 

dengan penuh kesabaran dan kearifan telah memberikan bimbingan, 

arahan dan dorongan kepada mahasiswanya yang tidak paham-paham 

di sela-sela kesibukannya. 

7. Segenap keluarga besar MTsN 1 Sleman, Yogyakarta yang telah 

memberikan izin penelitian, dukungan, dan doa, serta dengan sabar 

membantu dalam menyelesaikan penelitian ini. 

8. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada semua pihak yang 

tidak mungkin saya sebutkan satu demi satu, yang telah banyak 

memberikan bantuan dan dukungan selama penyusunan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT memberikan barokah atas kebaikan kepada beliau 

semua dengan rahmat dan kebaikan yang terbaik dari-Nya. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu dengan 

hati terbuka penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun, 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membaca dan 

mempelajarinya, aamiin. 

 

Yogyakarta, 26 Mei 2025 

Penulis 

 

 

Ahmad Jawahirun Ni’am Fikry 

NIM : 21104010059 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi arab-latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ب
Bā´ b be 

 Tā´ t te ت

 Ṡā´ ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jīm j je ج
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 Ḥā´ ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Khā´ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 Żāl Ż zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Rā´ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍād´ ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭā´ ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓā´ ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ` koma terbalik ke` ع

atas 

 Gain g ge غ

 fā´ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك
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 Lām i el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāw w w و

 hā´ h ha ه

 Hamzah ` apostrof ء

 Yā y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (´). 

 

B. Vokal 

Vocal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

a.  ََكَتب  kataba 

b.  ََفعَل  fa`ala 

c.  َِسُئل  suila 

d.  َكَيْف  kaifa 

e.  َحَوْل haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  .1

 ramā  رَمَى .2

 qīla  قِيْلَ  .3

 yaqūlu  يَقوُْلُ  .4

 

D. Ta’ Marbuthah 

1. Ta’ Marbutah Hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah Mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

a.  ِرَؤْضَةُ الْطَْفَال  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

b.  ُرَة   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

munawwarah 
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c.  ْطَلْحَة    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  .1  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البرِ   .2

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu  ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan 

sebagai berikut: 

1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
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depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

a.  ُجُل  ar-rajulu   الرَّ

b.  ُالْقَلَم  al-qalamu 

c.  ُالشَّمْس  asy-syamsu 

d.  َُالْجَلَل  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  .1

 syai’un شَيئ   .2

 an-nau’u النَّوْءُ  .3

 inna  إِنَّ  .4
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  .1  -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اَلل فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa  

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلل مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا .2

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  .1  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 
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Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  .2 حْمنِ الرَّ  -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللُ غَفُوْر  رَحِيْم   .1

ِ الْمُُوْرُ جَمِيْعًا  .2   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِِل 

jamī`an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum lanjutan yang dicanangkan 

oleh Bapak Nadiem Makarim selaku menteri dari kementerian 

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi (Kemendikbudristek) 

Republik Indonesia periode 2019-2024.1 Kurikulum merdeka merupakan 

kebijakan pemerintah republik Indonesia sebagai jawaban dari efek 

pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi, Tujuannya yakni 

agar peserta didik di Indonesia lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam 

proses kegiatan pembelajaran.2 Pengembangan kurikulum merdeka 

berfokus untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih relevan, 

adaptif dan berpusat pada kebutuhan siswa. Dengan hal tersebut 

diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk 

berkembang sesuai dengan potensinya.3  

Kementerian pendidikan, kebudayaaan, riset dan teknologi 

(Kemendikbudristek) telah meluncurkan empat kebijakan dalam 

kerangka kurikulum merdeka. Pertama, ujian sekolah berstandar 

 
1 “Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan » Republik Indonesia,” accessed December 

11, 2024, https://www.kemdikbud.go.id/main/profil/nadiemmakarim. 
2 Uzmal Himmah and Fadriati Fadriati, “Analisis Problematika Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Basicedu 7, no. 6 
(December 30, 2023) hal. 1, https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6445. 

3 “View of LITERASI DIGITAL PADA KURIKULUM MERDEKA BELAJAR BAGI ANAK 
TUNAGRAHITA,”(2024). hal. 8. 
https://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/devosi/article/view/6150/4190. 
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nasional (USBN) digantikan dengan assemen yang diselenggarakan oleh 

masing-masing sekolah dengan tujuan memberikan kebebasan bagi 

guru dalam penilaian. Selanjutnya, ujian nasional (UN) diubah menjadi 

asemen mompetisi minimum (AKM) yang mencakup survey karakter, 

numerasi dan literasi. Ketiga, menyederhanakan sistem rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga memungkinkan guru untuk 

lebih fokus kepada siswa. Keempat, memperluas sistem zonasi dalam 

penerimaan peserta didik baru (PPDB).4 

Kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 

yang bahagia bagi guru maupun siswa, hal tersebut diharapkan mampu 

mewujudkan kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi tidak membosankan. Kurikulum merdeka 

dirancang memberikan kebebasan pada guru untuk menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.5 

Dalam penelitiannya, Mulyasa berpendapat bahwa kurikulum merdeka 

merupakan salah satu program dari kemendikbudristek yang bertujuan 

untuk mewujudkan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, 

nyaman dan relevan bagi siswa.6 

 
4 Wahdina Salim Aranggere, (2022) “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di MTs Hidayatul 
Mubtadi'in Tasikmadu Malang". hal. 2. 

5 “Implementasi Kebijakan Merdeka Belajar Bagi Siswa Sekolah Dasar,”(2022) GURU 
BERBAGI, hal. 6. accessed June 12, 2023, 
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/implementasi-kebijakan-merdeka-belajar-bagi-
siswa-sekolah-dasar/. 

6 H. E. Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar (Bumi Aksara, 2021).Hal. 169. 
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Mengacu pada peraturan Kemendikbudristek No. 22 tahun 2022, 

kebijakan dan strategi yang dilakukan adalah mengembangkan 

kurikulum merdeka dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas dan 

relevansi pendidikan yang berfokus pada perkembangan peserta didik.7 

Dalam upaya tersebut, kurikulum merdeka memberikan kebebasan 

kepada para guru untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan mengarahkan pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru dapat 

tercapai. 

Perombakan kurikulum yang dilakukan oleh Kemendikbudristek 

bertujuan untuk menanggulagi Learning loss yang terjadi pada masa 

pandemi. Kurikulum 2013 yang sebelumnya digunakan di gantikan 

dengan kurikulum merdeka yang dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas dalam pembelajaran.8 Pada pelaksanaannya, kurikulum 

merdeka berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

student center learning. Yakni pada minat, bakat dan kebutuhan setiap 

peserta didik ketika proses pembelajaran.9  

Pada awal peluncurannya, kemendikbudristek menjelaskan bahwa 

kurikulum merdeka mempunyai beberapa keunggulan seperti memiliki 

sifat yang lebih sederhana, mendalam, fleksibel dan relevan, sehingga 

 
7.RENSTRA Kemendikbud Tahun 2020-2024 Beserta Lampiran + TTD Menteri.Pdf.”hal, 39. 
8 Azzah Mahmudah, (2023) “Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Pasca Pandemi Covid-

19: Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Ski Kelas X Di MAN 2 Jakarta”, hal. 20. 
 9 “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar | Zulaiha | Terampil: 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar,” 163–77, accessed January 28, 2025, 
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/13974/6019. 
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kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lebih interaktif, tidak 

seperti kurikulum 2013.10 Dengan keunggulan tersebut, kurikulum 

merdeka diharapkan dapat mengeluarkan potensi dan kemampuan yang 

dimiliki oleh guru maupun peserta didik. 

Dalam proses implementasinya, kurikulum merdeka tidak terlepas 

dari berbagai hambatan dan tantangan yang muncul.11 Hal tersebut 

disebabkan karena pengimplementasian kurikulum merdeka 

membutuhkan persiapan yang matang baik dari madrasah, guru maupun 

peserta didik dengan tujuan kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Di samping itu, implementasi kurikulum 

merdeka juga memunculkan sejumlah problematika yang menuntut 

adanya solusi tepat untuk mengatasinya secara efektif.12 

Meskipun kurikulum merdeka hadir dengan tujuan untuk memperbaiki 

kualitas dan relevansi pendidikan di Indonesia, namun pada 

pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai tantangan. Berdasarkan 

hasil penelitian, para guru rumpun PAI mulai mengimplementasikan 

kurikulum merdeka sejak semester 1 tahun ajaran 2023/2024. Para guru 

rumpun PAI yang terdiri dari guru mata pelajaran Akidah Akhlak, Fikih, 

Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), telah mengikuti 

 
 10 Welly Lucardo et al., “PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI 
SEKOLAH MENURUT PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 
11, no. 1 (February 12, 2024): 465–471, https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.3119. 
 11 Defany Dwi Rahmadhani et al., “ANALISIS PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 
MERDEKA DI SEKOLAH DASAR,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP) 6, no. 4 
(November 17, 2023): 1688–1992, https://doi.org/10.31004/jrpp.v6i4.20971. 
 12 Lucardo et al., “PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI 
SEKOLAH MENURUT PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM,” 3. 



.. 

5 
 

berbagai bentuk pelatihan, studi banding, pendampingan oleh pengawas, 

serta diskusi rutin antar guru melalui forum MGMP maupun forum internal 

madrasah seperti BINJAS. Berbagai upaya tersebut menunjukkan 

adanya semangat untuk memahami dan menjalankan tuntutan kurikulum 

yang baru. 

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses 

implementasi kurikulum merdeka masih menghadapi berbagai 

problematika yang belum sepenuhnya teratasi. Para guru tetap 

mengalami hambatan seperti kesulitan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran secara mandiri, keterbatasan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, kurang lengkapnya bahan ajar, serta 

tantangan dalam menghadapi peserta didik yang memiliki kemampuan 

dan latar belakang yang beragam. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas 

pendukung dan ketimpangan akses terhadap teknologi di kalangan siswa 

juga menjadi faktor penghambat yang signifikan dalam proses 

pembelajaran berbasis digital. 

Memang, sejumlah solusi telah dilakukan oleh para guru rumpun PAI 

untuk mengatasi problematika tersebut, seperti menyusun perangkat ajar 

berbasis referensi daring, menggunakan alat bantu pembelajaran pribadi, 

serta membentuk komunitas belajar melalui forum MGMP dan BINJAS. 

Beberapa guru juga telah mulai menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi meskipun masih terbatas pada aspek-aspek tertentu. 
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Namun demikian, upaya-upaya tersebut belum sepenuhnya mampu 

mengatasi tantangan secara menyeluruh dan sistemik.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum merdeka tidak hanya bergantung pada kesiapan dari guru itu 

sendiri, tetapi juga membutuhkan dukungan struktural dari madrasah dan 

pemangku kebijakan pendidikan agar pelaksanaan kurikulum benar-

benar berjalan efektif, menyeluruh, dan berkelanjutan. Dengan 

problematika tersebut, melalui penelitian ini, peneliti berusaha untuk 

mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran rumpun PAI, kemudian mengidentifikasi problematika yang 

dihadapi para guru dan mengidentifikasi solusi yang dilakukan guru 

rumpun PAI dalam menangani problematika tersebut.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai solusi guru rumpun PAI dalam menangani 

problematika yang terjadi dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka. Adapun judul penelitian ini adalah SOLUSI GURU RUMPUN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DALAM MENANGANI 

PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI MTSN 1 

SLEMAN, YOGYAKARTA SEMESTER GENAP 2024/2025. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

dampak positif dalam pengimplementasian kurikulum merdeka. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

rumpun PAI di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta?  

2. Apa problematika guru rumpun PAI dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta?  

3. Bagaimana solusi guru rumpun PAI dalam menangani problematika 

implementasi kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran rumpun PAI di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta. 

2. Mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru rumpun PAI dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman, 

Yogyakarta. 

3. Mengidentifikasi solusi guru rumpun PAI dalam menangani 

problematika yang terjadi dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka di MTsN 1 Sleman, Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 
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kajian guru dalam menangani problematika yang terjadi dalam 

penerapan kurikulum merdeka dan adaptasi terhadap kebijakan 

pendidikan. Temuan pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

untuk memperkaya literatur tentang solusi guru dalam menangani 

problematika yang terjadi dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka.  

2. Secara Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

seluruh kalangan yang ada di lingkungan sekolah, terutama: 

a. Bagi Madrasah 

Bagi madrasah, diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai problematika yang terjadi pada implementasi kurikulum 

merdeka, kemudian juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

demi perbaikan sistem pengajaran dan pembelajaran.  

b. Bagi Guru Rumpun PAI 

Bagi guru rumpun PAI, diharapkan dapat menjadi motivasi 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan juga bahan refleksi 

dan inovasi untuk mengoptimalkan perannya dalam implementasi 

kurikulum merdeka. 

c. Bagi Pemangku Kebijakan 

Bagi pemangku kebijakan, diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dalam membuat kebijakan atau program yang efektif 
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dalam rangka mencapai tujuan awal dikembangkannya kurikulum 

merdeka. 

d. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, diharapkan dapat menghasilkan informasi dan 

penambah wawasan mengenai bagaimana solusi guru rumpun 

PAI dalam menangani problematika yang terjadi dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diaharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi dan sumber informasi mengenai 

bagaimana solusi guru rumpun PAI dalam menangani 

problematika yang terjadi dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. 

 

E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, peneliti memiliki batasan penelitian 

yang bertujuan untuk menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu 

luas. Keterbatasan penelitian meliputi beberapa aspek sebagai berikut : 

1. Batasan Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, peneliti memfokuskan penelitian 

pada bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran rumpun PAI, kemudian mengidentifikasi problematika yang 
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dihadapi dan bagaimana solusi dalam menangani problematika 

tersebut. 

2. Batasan Waktu 

Berdasarkan waktu yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian, peneliti hanya mengumpulkan data pada bulan 

Februari 2025 semester genap pada tahun ajaran 2024/2025. Waktu 

tersebut merupakan rentang pengambilan data dalam penelitian 

tanpa meneliti satu tahun ajaran penuh. Peneliti mencukupkan waktu 

tersebut karena peneliti hanya sebagai observator, tidak terjun dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Batasan Geografis 

Berdasarkan lokasi yang dijadikan peneliti dalam melakukan 

penelitian, peneliti hanya melakukan penelitian di MTsN 1 Sleman, 

Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan karena peneliti hanya melakukan 

penelitian di madrasah tersebut, tidak pada lokasi yang lain.  

4. Batasan Narasumber 

Berdasarkan fokus penelitian, peneliti telah merumuskan 

beberapa narasumber yang terdiri dari para guru rumpun PAI kelas 7, 

yang terdiri dari: guru mata pelajaran Akidah Akhlak, Qur’an Hadits, 

Fikih dan SKI. Kemudian Kepala Madrasah, Waka Kurikulum dan 

beberapa siswa kelas 7.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTsN 1 Sleman, 

Yogyakarta, mengenai solusi guru rumpun PAI dalam menangani 

problematika yang terjadi dalam pengimplementasian kurikulum merdeka 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran rumpun PAI, 

dilakukan secara bertahap dan telah diterapkan pada kelas 7 dan 8.  

Proses pelaksanaan tersebut dilakukan melalui tiga tahapan, yakni 

tahap persiapan, kemudian tahap pelaksanaan pembelajaran dan 

yang terakhir yakni tahap evaluasi implementasi kurikulum merdeka. 

2. Problematika yang dihadapi guru rumpun PAI dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka yakni, guru Akidah Akhlak 

menghadapi problematika pada kurang lengkapnya bahan ajar, guru 

Qur’an Hadits menghadapi problematika pada kemampuan siswa 

yang bervariasi, guru Fikih menghadapi problematika pada 

penyusunan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, guru SKI menghadapi problematika pada penyusunan 

perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, 

keterbatasan fasilitas pendukung dan ketimpangan akses teknologi 

pada peserta didik. 
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3. Solusi guru rumpun PAI dalam menangani problematika tersebut 

yakni, guru Akidah Akhlak memanfaatkan sumber belajar alternatif, 

guru Qur’an Hadits menerapkan program les khusus, guru Fikih 

bersinergi melalui forum formal dan informal, guru SKI bersinergi 

melalui forum formal maupun informal, berusaha mengadakan secara 

pribadi dan memberikan himbauan kepada peserta didik. Selain itu, 

madrasah memfasilitasi para guru rumpun PAI untuk mengikuti 

pelatihan dan studi banding ke lembaga lain. 

 

B. Implikasi Temuan 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, enelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan dalam solusi para guru rumpun PAI 

dalam menghadapi problematika yang muncul dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak 

hanya bergantung pada kurikulum itu sendiri, namun juga ditentukan 

oleh kesiapan dan pemahaman yang dimiliki guru.  

Hasil temuan dalam penelitian ini juga memperkuat konsep bahwa 

fleksibilitas kurikulum harus diimbangi dengan penguatan kompetensi 

guru, termasuk dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi, 

menyusun perangkat ajar mandiri, dan menerapkan pendekatan yang 

relevan dengan karakteristik peserta didik. 
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2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat nyata bagi 

berbagai pihak seperti para guru rumpun PAI yang dapat dijadikan 

acuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, kemudian bagi pihak madrasah, penelitian ini menjadi 

masukan penting untuk merancang program pendampingan dan 

pelatihan internal yang mendukung kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

 

C. Saran 

1. Bagi Guru Rumpun PAI 

Bagi para guru rumpun PAI, diharapkan dapat terus meningkatkan 

kompetensinya melalui pelatihan maupun diskusi, serta 

memperdalam pemahaman terhadap konsep kurikulum merdeka, 

khususnya dalam hal pembelajaran berdiferensiasi maupun 

penyusunan perangkat pembelajaran. 

2. Bagi Pihak Madrasah 

Bagi madrasah, diharapkan dapat secara konsisten memperkuat 

supervisi akademik, memfasilitasi pelatihan maupun pendampingan 

secara berkelanjutan yang berfokus pada penyusunan perangkat 

pembelajaran dan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 
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3. Bagi Pemangku Kebijakan 

Bagi pemangku kebijakan, diperlukan pendekatan yang lebih 

kontekstual dalam pelaksanaan program kurikulum merdeka di 

madrasah, termasuk penyediaan modul khusus PAI dan pelatihan 

yang relevan dengan kondisi di lapangan serta dukungan dana demi 

melengkapi kurangnya sarana dan prasarana. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih 

lanjut yang mencakup jenjang kelas lebih luas, serta pendekatan 

komparatif antar madrasah atau strategi pembelajaran yang lebih 

terukur efektivitasnya. 
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